ADSORBSI LOGAM Fe(II) DALAM LIMBAH CAIR ARTIFICIAL MENGGUNAKAN KOMPOSIT KITOSAN-KARBON 










5.1. Kesimpulan  
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:. 
1. Hasil efisiensi dan kapasitas adsorbsi menunjukan waktu pengadukan 
optimum yang dibutuhkan untuk proses adsoprsi adalah selama 25 menit 
dengan efisiensi 98,93% dan kapasitas adsorbsi sebesar 16,60 mg/g 
2. Hasil perbandingan nilai R2 dari persamaan isoterm adsorbsi Langmuir dan 
Freundlich menunjukkan bahwa persamaan isoterm Langmuir memiliki nilai 
R
2 
yang lebih besar dan mendekati 1 yaitu sebesar 0,7632 sedangkan isoterm 
Freundlich memiliki nilai R
2
 sebesar 0,7577. Ini berarti bahwa proses adsorbsi 
yang terjadi membentuk 1 lapisan dan dalam penyerapan adsorben 
mempunyai permukaan yang homogen. Langmuir menggambarkan bahwa 
pada permukaan adsorben terdapat sejumlah tertentu sisi aktif yang sebanding 
dengan luas permukaan. Pada setiap sisi aktif hanya ada satu molekul yang 
dapat diadsorpsi.  
3. Karakterisasi komposit menggunakan SEM menghasilkan bentuk permukaan 
yang tidak rata dan memiliki pori yang besar, rongga pori yang besar tersebut 
menunjukkan bahwa volume pori yang dihasilkan lebih besar sehingga 
memungkinkan menyerap lebih banyak. Rata rata diameter pori pada 
komposit B5 (variasi kitosan dan larutan aktivasi karbon aktif KOH 2M) 
sebesar 5,21 µm.  
 
5.2. Saran  
Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah:  
1. Untuk Penelitian selanjutnya, pembuatan komposit sebaiknya dilakukan 
dengan variasi karbon aktif dengan kitosan dan variasi kecepatan pengadukan. 
2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap komposit kitosan-karbon aktif 
kulit durian sehingga akan lebih meningkatkan kapasitas daya serap dan 
efisiensi adsorpsi terhadap logam lain selain logam besi (Fe). 
 
